ANALISIS PELATIHAN KERJA PADA UNIT INFORMATION  TECHNOLOGYSUPPORT DALAM MENINGKATKAN  PRODUKTIVITAS KARYAWAN by Hakim, Avrillia Dewi et al.
1 
 
ANALISIS PELATIHAN KERJA PADA UNIT INFORMATION 
 TECHNOLOGYSUPPORT DALAM MENINGKATKAN 
 PRODUKTIVITAS KARYAWAN 
 
 
Avrillia Dewi Hakim, Dr. Hj. Nuraini Asriati, M.Si, Drs. Rum Rosyid, MM 
Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Untan Pontianak 
Email: avrilliahakim88@gmail.com 
 
Abstract 
PT Bank Tabungan Negara (BTN), Pontianak branch especially in units of IT Support 
had a problem such as the installation of the licensed applications and in fact 
applications installed to support work is not the applications that have a license but 
applications are illegal. Then occurrence of some software damage caused by the use of 
software is inappropriate so the unit IT Support experience or face obstacles in running 
the program unit. The purpose of this research is to know how job traning in units of 
Information Technology (IT) Support in increase productivity an employee of PT Bank 
Tabungan Negara (BTN) branch Pontianak. The method used is methodology qualitative, 
with a population is four poeple. Data is collected by direct observation technique (sheets 
of observation), direct communication technique (interview), and study of documentaries. 
Analysis data using descriptive analysis. The result of this research showed that increase 
the productivity employees in units of Information Technology (IT) Support after get a full 
training in accordance with targeted company which is measured by Standard Operating 
Procedures (SOP).  
Keywords: Job Training, Units of Information Technology (IT) Support, Productivity 
Employees 
 
Perusahaan-perusahaan yang memiliki 
daya saing tinggi menggunakan praktik-
praktik pelatihan untuk meningkatkan 
kemampuan pekerja demi melaksanakan 
strategi bisnis perusahaan. Pada dasarnya 
pelatihan disusun sesuai dengan kebutuhan 
strategi bisnis perusahaan, hal ini bertujuan 
agar pelatihan yang dilaksanakan dapat 
memberikan keuntungan bagi perusahaan dan 
memberikan manfaat bagi karyawan yaitu 
untuk dapat melaksanakan pekerjaan sesuai 
dengan standar kerja yang ditentukan oleh 
perusahaan. Karyawan yang melaksanakan 
pekerjaan sesuai dengan standar kerja 
perusahaan akan meningkatkan efektivitas 
pekerjaan mereka, yang pada akhirnya 
berdampak pada pencapaian strategi bisnis 
perusahaan. Yuniarsih dan Suwatno 
(2009:134) menyatakan, “Pelatihan tidak saja 
menambah pengetahuan karyawan, tetapi 
juga meningkatkan keterampilan yang 
mengakibatkan peningkatan produktivitas 
kerja”. Pelatihan merupakan suatu usaha 
yang terencana dari perusahaan untuk 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan 
dan kemampuan karyawan. Dengan 
pelaksanaan pelatihan yang tepat, maka 
perusahaan diharapkan dapat memperbaiki 
efektivitas kerja karyawan dalam mencapai 
hasil-hasil kerja yang telah ditetapkan. 
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Pelatihan juga ditujukan untuk meningkatkan 
prestasi kerja saat ini dan masa yang akan 
datang. Dalam pelatihan tersebut, karyawan 
memperoleh kemampuan dan keahlian serta 
pengetahuan untuk membantu kinerja 
perusahaan agar lebih baik, efektif, dan 
efisien. Maka dari itu, salah satu upaya 
perusahaan untuk meningkatkan kemampuan 
karyawan adalah melalui pelaksanaan 
pelatihan. Pada umumnya perusahaan telah 
menyusun pekerjaan yang sudah disesuaikan 
dengan strategi bisnis perusahaan. Pelatihan 
merupakan proses terintegrasi yang 
digunakan oleh pengusaha untuk memastikan 
agar para karyawan dapat bekerja untuk 
mencapai tujuan, yaitu tujuan strategi bisnis 
perusahaan. Pelatihan yang diadakan oleh 
perusahaan bertujuan untuk mengurangi 
kesenjangan antara kinerja karyawan dengan 
standar kerja yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan. Hal ini berarti saat ini pelatihan 
juga berperan penting dalam proses 
manajemen kinerja suatu perusahaan. 
Berdasarkan kajian di atas dapat 
disimpulkan bahwa pelatihan merupakan 
bagian penting dalam permasalahan kinerja 
organisasi atau perusahaan. Hal-hal yang 
sering muncul adalah adanya ketidak 
selarasan antara tujuan, sasaran dan 
pelaksanaan program pelatihan sehingga 
selalu ada kesenjangan dalam 
pelaksanaannya. Selain itu juga program 
pelatihan harus disusun dan dibuat secara 
berkesinambungan dan berkala sehingga 
diharapkan SDM yang ada akan selalu siap 
dalam menghadapi tantangan perubahan. 
Pada PT Bank Tabungan Negara (BTN) 
Cabang Pontianak khususnya pada unit IT 
Support dalam beberapa waktu yang lalu 
memiliki permasalahan seperti instalasi 
aplikasi yang berlisensi dan pada 
kenyataannya aplikasi yang terin stal untuk 
mendukung pekerjaan bukanlah aplikasi yang 
mempunyai lisensi melainkan aplikasi ilegal.  
 
Kemudian terjadinya beberapa 
kerusakan software yang diakibatkan oleh 
penggunaan yang kurang tepat sehingga unit 
IT Support mengalami atau menghadapi 
hambatan dalam menjalankan program unit. 
Beberapa permasalahan di atas 
merupakan masalah yang muncul dan 
diakibatkan oleh pelatihan terhadap 
karyawan yang kurang memadai. Selain itu 
monitoring dari pihak atasan juga menjadi 
faktor terjadinya beberapa permasalahan di 
atas. Untuk itu, langkah yang tepat dalam 
upaya peningkatan produktivitas adalah 
dengan jalan pelatihan yang 
berkesinambungan serta pengawasan dalam 
setiap pengerjaan program unit dari pihak 
atasan atau supervisi. 
PT Bank Tabungan Negara (BTN) 
Cabang Pontianak yang memiliki berbagai 
macam unit kerja didalamnya juga 
menerapkan pelatihan-pelatihan pada unit-
unit tersebut, salah satunya pada unit 
Information Technology (IT) Support. Unit 
IT Support merupakan salah satu unit yang 
sangat penting karena menangani masalah-
masalah seperti masalah jaringan, komputer, 
sistem operasional dan masalah-masalah 
lainnya di bidang IT. Dalam hal ini PT. BTN 
Cabang Pontianak memberikan pelatihan 
pada unit tersebut. Adapun 3 jenis pelatihan 
yang diberikan untuk unit IT Support, yaitu: 
Refreshman Computer, Jaringan dan 
Keamanan Komputer, dan Implementasi 
Automatic Teller Machine (ATM).  
Adapun data terkait operation head dan 
karyawan yang terlibat dalam unit IT Support   
adalah sebagai berikut: 
 
 
   Tabel 1. Operation Head Unit IT Support PT Bank Tabungan Negara Cabang Pontianak 
No Nama 
Umur 
(Tahun) 
Jenis Kelamin Lama Bekerja 
1 Benny Zalman 45 Laki-laki 20 tahun 
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         Tabel 2. Karyawan Unit IT Support PT Bank Tabungan Negara Cabang Pontianak 
No Nama 
Umur 
(Tahun) 
Jenis Kelamin Lama Bekerja 
1 Edwin Saputra 24 Laki-laki 1 tahun 4 bulan 
2 Andi Destian 24 Laki-laki 1 tahun 4 bulan 
3 Muhammad Hadinaufal 24 Laki-laki 1 tahun 4 bulan 
4 Sony Saputro 24 Laki-laki 1 tahun 4 bulan 
 
Pelatihan yang diberikan agar dapat 
meningkatkan kemampuan dan keterampilan 
untuk pelaksanaan kerja yang lebih baik. 
Selain itu, juga untuk menangani masalah 
kurangnya stabilitas produktivitas karyawan 
sehingga menyebabkan pekerjaan terhambat 
dan  sistem operasional yang kurang 
maksimal.  
Menurut Payaman J. Simanjutak (1985: 
30) faktor yang mempengaruhi produktivitas 
kerja karyawan perusahaan dapat 
digolongkan pada dua kelompok, yaitu: (1) 
Yang menyangkut kualitas dan kemampuan 
fisik karyawan yang meliputi: tingkat 
pendidikan, latihan, motivasi kerja, etos 
kerja, mental dan kemampuan fisik 
karyawan; (2) Sarana pendukung, meliputi:  
(a) Lingkungan kerja, meliputi: produksi, 
sarana dan peralatan produksi, tingkat 
keselamatan, dan kesejahteraan kerja;  
(b) Kesejahteraan karyawan, meliputi: 
Manajemen dan hubungan industri. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat 
diketahui bahwa hampir setiap perusahaan 
melaksanakan pelatihan sebagai upaya untuk 
meningkatkan kemampuan atau produktivitas 
serta mencapai kepuasan kinerja karyawan. 
Begitu pula dengan Manajemen Sumber 
Daya Manusia pada perusahaan perbankan, 
sangat membutuhkan pengelolaan yang baik 
melalui pelatihan untuk meningkatkan 
kemampuan dan kinerja karyawannya. 
Sehingga peneliti ingin memfokuskan 
penelitian tentang pelatihan kinerja, 
khususnya pada Unit Information 
Technology(IT) Support dan produktivitas 
karyawan PT Bank Tabungan Negara (BTN) 
Cabang Pontianak. Sesuai dengan latar 
belakang yang telah dipaparkan, maka 
peneliti tertarik  
 
 
 
melakukan penelitian yang berjudul  
“Analisis Pelatihan Kerja Pada Unit IT 
Support Dalam Meningkatkan  Produktivitas 
Karyawan PT Bank Tabungan Negara (BTN) 
Cabang Pontianak”. 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode 
deskriptif.Metode deskriptif diartikan sebagai 
suatu penelitian yang berusaha 
mendekripsikan suatu fenomena/ peristiwa 
secara sistematis sesuai dengan apa adanya. 
Tujuan penelitian ini adalah peneliti ingin 
menjelaskan secara objektif mengenai 
“Analisis Pelatihan Kerja Pada Unit 
Information Technology (IT) Support Dalam 
Meningkatkan Produktivitas Karyawan PT 
Bank Tabungan Negara (BTN) Cabang 
Pontianak”. 
Bentuk penelitian yang sesuai dengan 
penelitian ini adalah bentuk survei (survey 
studies). Menurut Moh. Mazir (1999:65), 
yang dimaksud dengan penelitian dalam 
bentuk survei adalah: “Penyelidikan yang 
diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari 
gejala-gejala yang ada dan mencari 
keterangan-keterangan secara faktual”, dalam 
peneitian ini, yaitu dengan cara melakukan 
pengkajian, penggambaran maupun 
pengungkapan mengenai analisis tentang 
Pelatihan Kerja Pada Unit Informatin 
Technology (IT) Support Dalam 
Meningkatkan Produktivitas Karyawan PT 
Bank Tabungan Negara (BTN) Cabang 
Pontianak. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu (1) teknik observasi 
langsung, teknik pengumpul data dengan 
mengadakan pengamatan langsung di ruang 
kerja karyawan bekerja; (2) teknik 
komunikasi langsung, teknik pengumpulan 
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data dengan mengadakan hubungan langsung 
atau tatap muka langsung dengan responden 
(sumber data) atau melakukan wawancara 
langsung dengan responden; (3) studi 
dokumenter, catatan peristiwa yang sudah 
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 
gambar, atau karya-karya monumental dari 
seorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan 
(life histories), ceritera, biografi, peraturan, 
kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar 
misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-
lain. 
Alat pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu (1) panduan 
observasi, Panduan observasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah menggunakan 
daftar lembar observasi sebagai alat 
pengumpulan data. Lembaran observasi yang 
digunakan tersebut ditujukan untuk 
mengamati produktivitas karyawan; (2) 
panduan wawancara, peneliti menggunakan 
alat pengumpulan data berupa panduan 
wawancara terhadap kepala unit dan 
karyawan yang bertugas di bidang unit 
information technology (IT) support PT Bank 
Tabungan Negara (BTN) cabang Pontianak, 
untuk mengetahui produktivitas karyawan. 
Alat pengumpul data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah panduan wawancara; (3) 
Studi dokumenter,alat pengumpul data 
berupa dokumentasi penelitian dalam bentuk 
foto. Menurut Sugiyono, (2013:240) 
dokumen merupakan catatan peristiwa yang 
sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk 
tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seorang. Dokumen yang 
berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 
sejarah kehidupan (life histories), ceritera, 
biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen 
yang berbentuk gambar misalnya foto, 
gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen 
yang berbentuk karya misalnya karya seni, 
yang dapat berupa gambar, patung, film dan 
lain-lain. Studi dokumen merupakan 
pelengkap dari penggunaan metode observasi 
dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 
Analisis data dalam penelitian ini 
dimulai sejak awal sampai berakhirnya 
pengumpulan data, dan dikerjakan secara 
intensif setelah selesai di lapangan. Data 
yang berupa kata atau kalimat dari 
wawancara dan dokumen diolah menjadi 
kalimat-kalimat yang bermakna kemudian 
dianalisis secara kualitatif. Data yang 
dianalisis secara deskriptif kualitatif, yaitu 
membahas data dengan menyeluruh 
berdasarkan kenyataan dan dihubungkan 
dengan teori-teori yang ada untuk 
mendukung dalam pembahasan ini sehingga 
diperoleh suatu kesimpulan.Proses analisis 
data dalam penelitian ini sebagai berikut: (1) 
Analisis sebelum di lapangan, Menurut 
Sugiyono (2014:90), “Analisis sebelum di 
lapangan adalah analisis dilakukan terhadap 
data hasil studi pendahuluan, atau data 
sekunder, yang akan digunakan untuk 
menentukan fokus penelitian”; (2) Analisis 
data di lapangan model Miles and 
Humberman, Menurut Miles and 
Humberman tahun 1984 (Dalam 
Sugiyono,2014:91) mengemukakan bahwa, 
“Aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 
datanya sudah jenuh”. Aktivitas dalam 
analisis data Miles and humberman (Dalam 
Sugiyono, 2014: 92-99) yaitu: (a) Data 
reduction (reduksi data)Data reduction 
(reduksi data) yaitu data yang diperoleh dari 
lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. (...) 
mereduksi data berarti merangkum, memilih, 
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting, dicari tema dan polanya; 
(b) Data display (penyajian data)Data display 
(penyajian data) yaitu setelah data direduksi, 
maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. (...) penyajian data ini 
dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, 
phi chard, pitogram dan sejenisnya. Melalui 
penyajian data tersebut, maka data 
terorganisasikan, tersusun dalam pola 
hubungan, sehingga akan semakin mudah 
dipahami; (c) Conclusion 
drawing/verificationConclusion 
drawing/verification adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara, 
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-
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bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya; (3) Analisis 
data selama di lapangan model Spradley, 
Berdasarkan pengetian diatas, maka dapat 
disusun analisis data dalam penelitian ini 
sebagai berikut : (a) Mengumpulkan semua 
data yang diperoleh dari panduan pedoman 
wawancara dan arsip-arsip atau dokumen-
dokumen; (b) Reduksi data, 
denganmelakukan pemeriksaan dan 
mempelajari data-data yang sudah terkumpul 
sesuai dengan kebutuhan dan fokus 
penelitian; (c) Penyajian data 
danmenganalisis data yang sudah terkumpul 
secara deskriptifkualitatif. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
DeskripsiHasil Penelitian 
Pemaparan deskripsi hasil penelitian 
adalah pernyataan dari sumber data yang 
merupakan bagian-bagian dari pengumpulan 
data yang berupa hasil wawancara dan 
dokumentasi selama berlangsungnya kegiatan 
penelitian. 
Dalam penelitian ini proses wawancara 
dilakukan dengan menggunakan pedoman 
wawancara dengan Operatioan Head dan 
empat karyawan yang bekerja di Unit IT 
Support PT Bank Tabungan Negara (BTN) 
Cabang Pontianak. 
Operation Head PT Bank Tabungan 
Negara (BTN) Cabang Pontianak 
diwawancarai pada Hari Selasa tanggal 23 
Mei 2017 pukul 14.00-14.40 WIB, dan 
karyawan yang bekerja pada unit IT Support 
diwawancarai pada Hari Selasa tanggal 23 
Mei 2017 pukul 10.00-12.20 WIB. Untuk 
melengkapi data, maka penulis juga 
melakukan studi dokumentasi sebagai bahan 
penyempurnaan data. (1) Hasil wawancara 
dengan Operation Head PT Bank Tabungan 
Negara (BTN) Cabang Pontianak, pada 
bagian ini, merupakan hasil wawancara 
peneliti dengan Operation Head atas nama 
Benny Zalman, pada pukul 14.10 WIB, 
tanggal 12 Juni 2017. Adapun hasil 
wawancara sebagai berikut:  
Isi dari pelatihan yang diselenggarakan 
dalam unit IT Support PT Bank Tabungan 
Negara (BTN) Cabang Pontianak meliputi, 
Refreshman Computer, Keamanan dan 
Jaringan Komputer, Implementasi ATM 
(Anjungan Tunai Mandiri). 
Bentuk pelatihan yang diselenggarakan 
dalam unit IT Support PT Bank Tabungan 
Negara (BTN) Cabang Pontianak melalui 
mekanisme pengiriman tim unit IT Support 
untuk dilatih secara bersama ditingkat 
nasional, sehingga seluruh tim unit IT 
Support yang bekerja di PT Bank Tabungan 
Negara (BTN) secara nasional akan 
berkumpul dan dilatih secara bersama-sama 
sehingga permasalahan yang muncul dalam 
pelaksanaan kerja unit IT Support dapat 
menjadi pembelajaran dan bahan 
pendiskusian bersama. 
Metode yang digunakan pada pelatihan 
dalam unit IT Support PT Bank Tabungan 
Negara (BTN) Cabang Pontianak ada dua 
metode yaitu,Vestibule atau Balai dan 
Demonstrasi dan Contoh. Metode Vestibule 
atau Balai iniseperti peserta dilatih dengan 
jenis pekerjaan yang sama dan dalam waktu 
yang sama. Pelaksanaan metode ini biasanya 
dilakukan dalam waktu beberapa hari sampai 
beberapa bulan dengan pengawasan 
instruktur, misalnya pelatihan pekerjaan, 
pengetikan, dan operasional. Sedangkan 
metode Demonstrasi dan Contoh seperti  
menunjukkan dan merencanakan bagaimana 
suatu pekerjaan atau bagaimana sesuatu itu 
dikerjakan. Metode ini melibatkan 
penguraian dan memeragakan sesuatu 
melalui contoh-contoh. Metode ini sangat 
mudah untuk manajer dalam mengajarkan 
karyawan baru mengenai aktivitas nyata 
melaui suatu tahap perencanaan dari 
bagaimana dan apa sebabnya karyawan 
mengerjakan pekerjaan yang ia kerjakan. 
Metode ini sangat efektif, karena lebih 
mudah menunjukkan kepada peserta cara 
mengerjakan suatu tugas, karena 
dikombinasikan dengan alat Bantu belajar 
seperti : gambar-gambar, teks materi, 
ceramah, dan diskusi. 
Mengenai sikap dan keterampilan 
instruktur pada saat melakukan pelatihan unit 
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IT Support PT Bank Tabungan Negara 
(BTN) Cabang Pontianak, instruktur bersikap 
profesional dan terbuka terhadap peserta 
pelatihan agar tujuan pelatihan tecapai. 
Mengenai keterampilan dari seorang 
instruktur, instruktur yang dilibatkan dalam 
pelatihan adalah instruktur yang mempunyai 
kredibilitas sesuai dengan bidang pelatihan 
yang diselenggarakan. 
Lama waktu yang digunakan dalam 
pelatihan unit IT Support PT Bank Tabungan 
Negara (BTN) Cabang Pontianak biasanya 
diselenggarakan selama tiga hari. Dimulai 
dari pukul 08.00 WIB, kemudian pada pukul 
11.00-13.00  dilanjutkan dengan istirahat, 
shalat dan makan, lalu dilanjutkan kembali 
pada pukul 13.00 WIB sampai pukul 17.00 
WIB. 
Mengenai biaya pelaksanaan pelatihan 
unit IT Support PT Bank Tabungan Negara 
(BTN) Cabang Pontianak, dapat dilihat pada 
tabel pembahasan. 
Kondisi kualitas dan kuantitas fasilitas 
pelatihan unit IT Support PT Bank Tabungan 
Negara (BTN) Cabang Pontianak, secara 
khusus kondisi kualitas fasilitas pelatihan 
mengikuti standar nasional yang telah 
ditetapkan dalam peraturan bank mengenai 
standar pelatihan. Selain itu kuantitas 
pelatihan mengikuti jumlah peserta yang 
terlibat secara nasional sehingga banyak atau 
sedikitnya jumlah fasilitas berdasarkan dari 
jumlah peserta. Secara umum jumlah peserta 
yang terlibat akan dibagi dalam sebuah tim 
kecil berdasarkan tingkatan cabang. 
Kondisi kemampuan karyawan unit IT 
Support setelah melaksanakan pelatihan pada 
unit IT Support PT Bank Tabungan Negara 
(BTN) Cabang Pontianak, kondisi dari 
karyawan unit IT Support setelah mengikuti 
pelatihan selalu mengalami peningkatan dari 
waktu ke waktu pasca dari kegiatan 
pelatihan. Hal ini didasari oleh materi 
pelatihan yang mengalami peningkatan 
sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan 
kemajuan teknologi. Di sisi lain, 
permasalahan-permasalahan dari unit IT 
lainnya juga menjadi bagian pembahasan di 
dalam pelatihan.  
Peningkatkan hasil yang dicapai setelah 
melaksanakan pelatihan pada unit IT Support 
PT Bank Tabungan Negara (BTN) Cabang 
Pontianak, setelah melak sanakan pelatihan, 
setiap karyawan yang dikirm untuk 
mengikuti pelatihan mampu untuk 
meningkatkan hasil kerja, dimana 
peningkatan tersebut ditunjukan dari hasil 
kerja setiap karyawan yang bekerja di unit IT 
Support melalui grafik ketercapaian dan hasil 
kerja.     
Peningkatan semangat kerja setelah 
melaksanakan pelatihan yang dilaksanakan 
oleh unit IT Support PT Bank Tabungan 
Negara (BTN) Cabang Pontianak, 
peningkatan semangat kerja terus ditunjukan 
karyawan setelah melaksanakan pelatihan. 
Etos kerja yang tinggi muncul pada saat 
pemberian motivasi oleh instruktur dan jajak 
pendapat antar sesama karyawan. 
Upaya yang dilakukan karyawan untuk 
peningkatan produktivitas dalam hal 
membangun diri pada unit IT Support PT 
Bank Tabungan Negara (BTN) Cabang 
Pontianak, upaya yang dilakukan berwujud 
melanjutkan studi dan mengikuti pelatihan 
tambahan. 
Peningkatan mutu karyawan setelah 
melaksanakan pelatihan pada unit IT Support 
PT Bank Tabungan Negara (BTN) Cabang 
Pontianak, setelah melaksanakan pelatihan, 
mutu dari karyawan yang telah melaksanakan 
pelatihan mengalami peningkatan dari segi 
kualitas, seperti keterampilan-keterampilan 
baru yang bermanfaat bagi perusahaan, 
khususnya pada bidang atau unit IT Support. 
Peningkatan efisiensi pada karyawan 
setelah melaksanakan pelatihan pada unit IT 
Support PT Bank Tabungan Negara (BTN) 
Cabang Pontianak, ditunjukan pada saat 
karyawan bekerja seperti, kemampuan untuk 
mengoptimalkan waktu dan kemampuan 
untuk meningkatkan jumlah pekerjaan pada 
kurun waktu tertentu. Beberapa contohnya 
seperti menginstal aplikasi pada komputer, 
yang awalnya sebelum melaksanakan 
pelatihan membutuhkan waktu yang panjang, 
setelah melaksanakan pelatihan waktu yang 
dibutuhkan relatif lebih singkat. (2) Hasil 
wawancara dengan salah satu karyawan unit 
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IT Support PT Bank Tabungan Negara 
(BTN) Cabang Pontianak, pada bagian ini, 
merupakan hasil wawancara peneliti dengan 
karyawan unit IT Support atas nama Edwin 
Saputra, pada pukul 15.15 WIB, tanggal 12 
Juni 2017. Adapun hasil wawancara sebagai 
berikut: 
Isi dari pelatihan yang diselenggarakan 
dalam unit IT Support PT Bank Tabungan 
Negara (BTN) Cabang Pontianak meliputi 
Refreshman berupa pengulangan materi 
kepada karyawan lama untuk mengingatkan 
kembali pengetahuan dalam lingkup IT 
Support meliputi, implementasi ATM untuk 
produk baru contohnya seperti cara 
pembayaran (Listrik, Telepon, PDAM, 
pengisian pulsa), cara pengisian uang ke 
mesin ATM, dan Security Awarness untuk 
jaringan dan keamanan seperti anti virus. 
Metode yang digunakan pada pelatihan 
dalam unit IT Support PT Bank Tabungan 
Negara (BTN) Cabang Pontianak, ada dua 
metode yaitu secara langsung dengan cara 
presentasi dan tidak langsung berupa Pra 
Test & Post Test.  
Lama waktu yang digunakan dalam 
pelatihan unit IT Support PT Bank Tabungan 
Negara (BTN) Cabang Pontianak adalah 
minimal 1 hari dan maksimal 3 hari 
tergantung materi pelatihan yang diberikan. 
Setahun bisa sampai 3 kali pelatihan. 
Kondisi kualitas fasilitas pelatihan unit 
IT Support PT Bank Tabungan Negara 
(BTN) Cabang Pontianak sangat memuaskan 
seperti hotel dan makan ditanggung, fasilitas 
yang diberikan dalam pelatihan telah 
memadai dan baik. 
 Peningkatan semangat kerja setelah 
melaksanakan pelatihan yang dilaksanakan 
oleh unit IT Support PT Bank Tabungan 
Negara (BTN) Cabang Pontianak, Ada, 
kerjaan yang sebelumnya tidak terselesaikan 
jadi terselesaikan. 
 Upaya yang dilakukan karyawan untuk 
peningkatan produktivitas dalam hal 
membangun diri pada unit IT Support PT 
Bank Tabungan Negara (BTN) Cabang 
Pontianak, upaya yang dilakukan berupa 
melanjutkan studi dan mengikuti pelatihan 
tambahan. 
Peningkatan mutu karyawan setelah 
melaksanakan pelatihan pada unit IT Support 
PT Bank Tabungan Negara (BTN) Cabang 
Pontianak, Selama tiga kali dilakukan 
pelatihan pada unit IT Support PT Bank 
Tabungan Negara (BTN) Cabang Pontianak 
dapat dikatakan tidak ada penurunan, bahkan 
selalu ada peningkatan.. Hal ini dibuktikan 
dari penilaian rutin yang dilakukan setiap tiga 
bulan sekali yang menunjukkan adanya 
kenaikan mutu pada kinerja kami. 
Peningkatan efisiensi pada karyawan 
setelah melaksanakan pelatihan pada unit IT 
Support PT Bank Tabungan Negara (BTN) 
Cabang Pontianak, efisiensi yang nyata 
dirasakan oleh kami setelah mengikuti 
pelatihan adalah dimana kami melakukan 
pekerjaan tidak membutuhkan waktu yang 
banyak. Sehingga hal ini juga berpengaruh 
terhadap biaya yang dikeluarkan. (3) Hasil 
wawancara dengan salah satu karyawan unit 
IT Support PT Bank Tabungan Negara 
(BTN) Cabang Pontianak, pada bagian ini, 
merupakan hasil wawancara peneliti dengan 
karyawan unit IT Support atas nama Andi 
Destian, pada pukul 16.00 WIB, tanggal 12 
Juni 2017. Adapun hasil wawancara sebagai 
berikut: 
Isi dari pelatihan yang diselenggarakan 
dalam unit IT Support PT Bank Tabungan 
Negara (BTN) Cabang Pontianak salah 
satunya mengulang materi yang diberikan ke 
pegawai yang mana tujuannya untuk 
memastikan bahwa karyawan ingat dengan 
pengetahuan yang ada di  lingkup kerjanya. 
 Metode yang digunakan pada pelatihan 
dalam unit IT Support PT Bank Tabungan 
Negara (BTN) Cabang Pontianak, ada dua 
metode yang selama ini digunakan ada dua 
yaitu secara langsung dan tidak langsung  
Lama waktu yang digunakan dalam 
pelatihan unit IT Support PT Bank Tabungan 
Negara (BTN) Cabang Pontianak adalah  
waktu yang dibutuhkan rata-rata tiga hari.  
Kondisi kualitas fasilitas pelatihan unit 
IT Support PT Bank Tabungan Negara 
(BTN) Cabang Pontianak sangat memadai, 
dimana segala sesuatunya sudah di tanggung 
oleh pihak penyelenggara latihan.  
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Peningkatan semangat kerja setelah 
melaksanakan pelatihan yang dilaksanakan 
oleh unit IT Support PT Bank Tabungan 
Negara (BTN) Cabang Pontianak, setelah 
mengikuti pelatihan, dalam menyelesaikan 
pekerjaan waktu yang dibutuhkan  menjadi 
lebih singkat. 
 Upaya yang dilakukan karyawan untuk 
peningkatan produktivitas dalam hal 
membangun diri pada unit IT Support PT 
Bank Tabungan Negara (BTN) Cabang 
Pontianak seperti pelatihan yang di dapat 
sebisa mungkin harus di praktekkan terhadap 
pekerjaan 
Peningkatan mutu karyawan setelah 
melaksanakan pelatihan pada unit IT Support 
PT Bank Tabungan Negara (BTN) Cabang 
Pontianak, terlihat selama diadakan pelatihan 
banyak peningkatan kinerja yang terlihat 
pada karyawan. Hal ini dikarena karyawan 
yang mempraktekkan ilmu yang di dapat 
selama pelatihan.  
Peningkatan efisiensi pada karyawan 
setelah melaksanakan pelatihan pada unit IT 
Support PT Bank Tabungan Negara (BTN) 
Cabang Pontianak dengan kurangnya waktu 
lembur yang di lakukan karyawan karena 
pekerjaan lebih cepat selesai. (4) Hasil 
wawancara dengan salah satu karyawan unit 
IT Support PT Bank Tabungan Negara 
(BTN) Cabang Pontianak, pada bagian ini, 
merupakan hasil wawancara peneliti dengan 
karyawan unit IT Support atas nama 
Muhammad Hadinaufal, pada pukul 16.00 
WIB, tanggal 12 Juni 2017. Adapun hasil 
wawancara sebagai berikut: 
Isi dari pelatihan yang diselenggarakan 
dalam unit IT Support PT Bank Tabungan 
Negara (BTN) Cabang Pontianak adalah 
memberikan materi yang mana materi 
tersebut akan di ulang pada pertemuan 
selanjutnya. Contoh pelatihan yang di 
lakukan adalah salah satunya Refreshman 
Computer, isi pelatihan ini sepertimengulang 
materi yang diberikan. 
 Metode yang digunakan pada pelatihan 
dalam unit IT Support PT Bank Tabungan 
Negara (BTN) Cabang Pontianak, ada dua 
metode yang digunakan yaitu secara 
langsung dan tidak langsung. 
Lama waktu yang digunakan dalam 
pelatihan unit IT Support PT Bank Tabungan 
Negara (BTN) Cabang Pontianak adalah  
waktu yang dibutuhkan rata-rata tiga hari. 
Yang mana minimal waktunya adalah satu 
hari. 
Kondisi kualitas fasilitas pelatihan unit 
IT Support PT Bank Tabungan Negara 
(BTN) Cabang Pontianak sangat baik, karena 
fasilitas baik itu transportasi, penginapan dan 
konsumsi sudah ditanggung.  
Peningkatan semangat kerja setelah 
melaksanakan pelatihan yang dilaksanakan 
oleh unit IT Support PT Bank Tabungan 
Negara (BTN) Cabang Pontianak, karena 
adanya motivasi yang memberikan dorongan 
kepada karyawan untuk lebih semangat 
dalam bekerja. 
 Upaya yang dilakukan karyawan untuk 
peningkatan produktivitas dalam hal 
membangun diri pada unit IT Support PT 
Bank Tabungan Negara (BTN) Cabang 
Pontianak seperti senantiasa mengikuti 
latihan dan mengajak teman agar bisa ikut 
meningkatkan produktivitas kinerja.  
Peningkatan mutu karyawan setelah 
melaksanakan pelatihan pada unit IT Support 
PT Bank Tabungan Negara (BTN) Cabang 
Pontianak, mutu karyawan bertambah baik 
dapat dilihat dari kedatangan yang lebih tepat 
waktu. 
Peningkatan efisiensi pada karyawan 
setelah melaksanakan pelatihan pada unit IT 
Support PT Bank Tabungan Negara (BTN) 
Cabang Pontianak dengan kurangnya waktu 
lembur yang di lakukan karyawan karena 
pekerjaan lebih cepat selesai. (5) Hasil 
wawancara dengan salah satu karyawan unit 
IT Support PT Bank Tabungan Negara 
(BTN) Cabang Pontianak, pada bagian ini, 
merupakan hasil wawancara peneliti dengan 
karyawan unit IT Support atas nama Sony 
Saputro, pada pukul 16.00 WIB, tanggal 13 
Juni 2017. Adapun hasil wawancara sebagai 
berikut: 
Isi dari pelatihan yang diselenggarakan 
dalam unit IT Support PT Bank Tabungan 
Negara (BTN) Cabang Pontianak, pelatihan 
yang diberikan tiga macam yaitu, 
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Refreshman Computer, Implementasi ATM, 
dan Jaringan dan komputer. 
 Metode yang digunakan pada pelatihan 
dalam unit IT Support PT Bank Tabungan 
Negara (BTN) Cabang Pontianak, ada dua 
metode yang digunakan yaitu secara 
presentasi yaitu langsung dan pra test dan 
post test atau biasanya disebut metode tidak 
langsung. 
Lama waktu yang digunakan dalam 
pelatihan unit IT Support PT Bank Tabungan 
Negara (BTN) Cabang Pontianak adalah  
waktu yang dibutuhkan rata-rata satu sampai 
tiga hari. 
Kondisi kualitas fasilitas pelatihan unit 
IT Support PT Bank Tabungan Negara 
(BTN) Cabang Pontianak sangat baik, karena 
fasilitas baik itu transportasi, penginapan dan 
konsumsi sudah ditanggung.  
Peningkatan semangat kerja setelah 
melaksanakan pelatihan yang dilaksanakan 
oleh unit IT Support PT Bank Tabungan 
Negara (BTN) Cabang Pontianak, karena 
adanya dorongan kepada karyawan untuk 
lebih produktif dalam melakukan pekerjaan. 
 Upaya yang dilakukan karyawan untuk 
peningkatan produktivitas dalam hal 
membangun diri pada unit IT Support PT 
Bank Tabungan Negara (BTN) Cabang 
Pontianak seperti melanjutkan studi.  
Peningkatan mutu karyawan setelah 
melaksanakan pelatihan pada unit IT Support 
PT Bank Tabungan Negara (BTN) Cabang 
Pontianak, kerja karyawan yang sesuai 
dengan prosedur dan lebih sistematis. 
 Peningkatan efisiensi pada karyawan 
setelah melaksanakan pelatihan pada unit IT 
Support PT Bank Tabungan Negara (BTN) 
Cabang Pontianak dengan pekerjaan 
diselesaikan tepat waktu sehingga pekerjaan 
yang mestinya di selesaikan kemudian sudah 
selesai sebelum batas waktu yang ditentukan. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
(1) Bentuk pelaksanaan pelatihan yang 
diberikan pada Unit Information Technology 
(IT) Support PT Bank Tabungan Negara 
(BTN) Cabang Pontianak. Pembahasan Hasil 
Wawancara. 
Berdasarkan hasil wawancara penulis 
dengan Operation Head PT Bank Tabungan 
Negara Cabang Pontianak diketahui bahwa 
bentuk pelatihan yang diberikan pada Unit IT 
Support PT Bank Tabungan Negara Cabang 
Pontianak adalah: (1) Refreshman Computer, 
Refreshman Computer berupa 
pengulangan materi dasar kepada karyawan 
lama untuk mengingatkan kembali 
pengetahuan dalam lingkup Information 
Technology Suppor; (2) Implementasi ATM, 
Implementasi ATM berupa materi yang 
bersangkutan dengan ATM berupa cara 
mengisi uang ke mesin ATM, cara untuk 
pembayaran listrik, telepon, PDAM, dan 
pengisian pulsa; (3) Jaringan dan Keamanan 
Komputer, Jaringan dan Keamanan 
Komputer berupa keamanan seperti 
penginstalan anti virus. (2) Produktivitas 
Karyawan yang diukur dengan standar 
operasional prosedur (SOP) pada PT Bank 
Tabungan Negara (BTN) Cabang 
Pontianak.Pembahasan dan Hasil 
Wawancara. Berdasarkan hasil wawancara 
penulis dengan Operation Head PT Bank 
Tabungan Negara Cabang Pontianak 
diketahui bahwa produktivitas karyawan 
yang diukur dengan standar operasional 
prosedur (SOP) PT Bank Tabungan Negara 
Cabang Pontianak sudah baik, hal ini 
dibuktikan dengan hasil peningkatan mutu 
karyawan yang dinilai oleh Operation Head 
setiap empat kali dalam kurun waktu satu 
tahun, begitu juga dengan peningkatan 
semangat kerja karyawan yang meningkat 
dibuktikan dengan karyawan yang 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 
lebih tinggi. Berikut merupakan hasil 
pelatihan karyawan yang diukur sesuai 
dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) 
Unit Information Technology Support PT 
Bank Tabungan Negara Cabang Pontianak: 
(1) Melakukan pengamanan server secara 
intensif dan melakukan pengecekan secara 
berkala; (2) Melakukan keamanan komputer 
dengan mengecek setiap isi atau komputer di 
masing-masing unit; (3) Memeriksa secara 
berkala anti virus setiap komputer di masing-
maing unit; (4) Melakukan pengisian 
Automatic Teller Machine (ATM) dengan 
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mengikut sertakan accounting dan teller; (5) 
Melakukan perbaikan Automatic Teller 
Machine (ATM) yang didampingi oleh 
teknisi Automatic Teller Machine(ATM); (6) 
Melakukan transaksi kiriman uang dengan 
memastikan pengirim dan penerimanya 
dengan benar; (7) Melakukan perbaikan 
setiap komputer dengan memanggil teknisi 
ataupun dilakukan oleh staf terkait.Diketahui 
bahwa dari hasil observasi yang telah peneliti 
lakukan, sebelum karyawan mendapatkan 
pelatihan yang dilaksanakan 4 kali dalam 
satu tahun, produktivitas karyawan di unit 
information technology support PT Bank 
Tabungan Negara (BTN) Cabang Pontianak 
dirasa kurang maksimal. Hal ini didukung 
oleh hasil wawancara peneliti dengan 
pimpinan dan karyawan unit information 
technology support PT Bank Tabungan 
Negara (BTN) Cabang Pontianak yang 
mengatakan bahwa karyawan di unit tersebut 
mengalami langsung kejadian berupa 
kesalahan teknis, misalnya saat pengecekan 
setiap isi atau file yang ada pada masing-
masing komputer, ternyata karyawan 
menemukan file yang terkena virus sehingga 
harus di instal ulang dan harus memasangkan 
anti virus yang berlisensi. Namun, karyawan 
hanya menginstal anti virus tanpa lisensi dan 
hal tersebut merupakan kesalahan yang fatal. 
Selain kesalahan pada penginstalan anti 
virus, karyawan juga mengalami kesulitan 
pengisian uang pada mesin ATM serta saat 
kartu ATM nasabah tidak keluar kembali dari  
mesin Anjungan Tunai Mandiri (ATM) 
tersebut, sehingga karyawan harus 
memanggil teknisi dari luar perusahaan. 
Setelah mendapatkan pelatihan yang 
maksimal, maka produktivitas karyawan 
meningkat dan memenuhi Standar 
Operasional Prosedur (SOP). 
 (3) Hasil pelatihan pada Unit 
Information Technology (IT) Support dalam 
meningkatkan produktivitas karyawan. 
Pembahasan dan Hasil Wawancara.  
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan 
Operation Head PT Bank Tabungan Negara 
Cabang Pontianak diketahui bahwa hasil 
pelatihan pada unit IT Support dalam 
meningkatkan produktivitas karyawan diukur 
dengan pegukuran produktivitas:  
(1) Pengukuran Produktivitas, 
Pengukuran produktivitas sangat bermanfaat 
bagi perusahaan, namun masih banyak 
perusahaan yang belum melakukan 
pengukuran produktivitas secara intensif. 
Dalam hal ini terdapat metode Pengukuran 
dari Produktivitas adalah dengan Model Nilai 
Tambah (value Added model) dengan 2 
metode pengukuran (Zulian Yamit, 2005), 
yaitu :  a) Metode Pengurangan b) Metode 
Penambahan.Berdasarkan ukuran nilai 
tambah tersebut, dapat dihitung berapa rasio 
produktivitas. Kecenderungan produktivitas 
dalam beberapa periode dapat diketahui 
dengan cara menghitung indeks 
produktivitas. Total Indeks Produktivitas 
(TIP) dapat dihitung dengan formulasi 
sebagai berikut. Total indeks produktivitas 
ini mampu mengukur seberapa besar 
produktivitas yang dihasilkan oleh 
perusahaan. Total Indeks Produktivitas 
merupakan perekembangan dari rasio-rasio 
produktivitas yang ada.Agar lebih mudah 
memahami pengcekan produktifitas maka 
dapat dilihabt berdasarkan kerangka pikir 
berikut. Kerangka pikir penelitian merupakan 
pendayagunaan atau model atau pola pikir 
yang dapat menggambarkan berbagai 
variabel dengan variabel yang lain sehingga 
akan mudah dirumuskan masalah 
penelitiannya. Kerangka pemikiran yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
kerangka pemikiran dari Metode Nilai Lebih. 
Kerangka pikir dalam penelitian ini secara 
singkat dapat dilihat pada penjelasan dibawah 
ini:Kerangka Pikir Pengukuran Produktivitas  
Dengan Pendekatan Nilai Tambah PT Bank 
Tabungan Negara Cabang Pontianak 
Output: hasil perputaran uang (Rp) 2014 = 
Rp144,58 triliun 
Input: biaya pelatihan (Rp) : Akomodasi 
(Inklud konsumsi) dan Transportasi. 
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Tabel 3. Pengukuran Produktivitas
No Keterangan  Harga 
Satua
n 
Jumlah 
Pelatihan 
dalam 1 
Tahun 
Total 
1 Akomodasi 
(Inklud 
konsumsi) 
1.704.000,- 
(3 Malam) 
Paket 4 3 20.448.000,- 
2 Transportasi 2.096.000 
(Pulang 
Pergi) 
Kali 4 3 25.152.000,- 
Total Keseluruhan Biaya Input = 45.600.000,- dalam satu tahun. 
 
Produktivitas  
Index Produktivitas = Output/Input 
Jawab:  
Index produktivitas pada periode 2015 dan 
2016   
𝐼𝑛𝑑𝑒𝑥 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠(2014)  
=
Rp144,58 triliun
45.600.000, −
 
 
Meskipun banyak cara untuk mengukur 
produktivitas, namun penggunaan berbagai 
metode adalah untuk memenuhi kebutuhan 
penelitian dan berlaku umum atau universal. 
Dengan menggunakan metode ini diharapkan 
pengukuran produktivitas adalah akurat dan 
tepat sesuai kebutuhan baik teori maupun di 
lapangan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
Produktivitas karyawan unit IT Support PT 
Bank Tabungan Negara (BTN) Cabang 
Pontianak sudah baik, hal ini dibuktikan 
dengan hasil peningkatan mutu  karyawan 
yang dinilai oleh Operation Head setiap 4 
kali dalam kurun waktu satu tahun, begitu 
juga dengan peningkatan produktivitas 
karyawan yang semakin baik dibandingkan 
dengan produktivitas karyawan sebelum 
mendapatkan pelatihan yang cukup.  
 
Saran 
 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan yang telah peneliti uraikan di 
atas, maka peneliti ingin memberikan 
beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai 
pertimbangan bagi pihak yang mempunyai 
kepentingan mengenai analisis pelatihan 
kerja pada unit information technology (IT) 
support dalam meningkatkan produktivitas 
karyawan PT Bank Tabungan Negara Cabang 
Pontianak. Adapun saran-saran tersebut 
adalah sebagai berikut: (1) Menjadikan 
skripsi ini sebagai referensi untuk 
melanjutkan penelitian dengan objek 
“Produktivitas karyawan” dengan perspektif 
lain. Sehingga dapat menjadi tindak lanjut 
bagi perkembangan peningkatan sumber daya 
manusia di dalam sebuah perusahaan; (2) 
Menjadikan penelitian ini sebagai referensi 
agar merujuk kepada perbaikan dan 
penyempurnaan penelitian mengenai 
peningkatkan produktivitas karyawan pada 
sebuah perusahaan. 
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